
 

 

Universitas Bakrie 

117 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ardiansyah, M., Marthen, A. A., & Amalia, N. (2015). Menuju pengelolaan hutan 

lestari di Indonesia: Perspektif kebijakan, hukum dan tata kelola. Jakarta: 

WWF Indonesia.  

Azizih, A. A. (n.d.). Persepsi masyarakat terhadap ekowisata mangrove di Desa 

Lubuk Kertang Kecamatan Brandan Barat Kabupaten Langkat (Skripsi). 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Awaliah, N. M. (n.d.). Strategi pengembangan ekowisata mangrove dengan analisis 

SWOT di Desa Segarajaya, Kecamatan Tarumajaya, Kabupaten Bekasi, 

Jawa Barat (Skripsi). UIN Syarif Hidayatullah. 

Bengen, D. G. (2001). Pedoman teknis pengelolaan ekosistem mangrove. Jakarta: 

PKSPL-IPB. 

Dahlsrud, A. (2008). How corporate social responsibility is defined: An analysis of 

37 definitions. Corporate Social Responsibility and Environmental 

Management, 15(1), 1–13. 

Damanik, J. (2008). Perencanaan ekowisata: Dari teori ke aplikasi. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Damanik, J., & Weber, H. F. (2006). Perencanaan ekowisata: Dari teori ke aplikasi. 

Yogyakarta: Andi. 

Darmawan, P. (2010). Ekowisata di kawasan pusat informasi mangrove Kota 

Denpasar. Jurnal Ekowisata dan Pelestarian Alam. 

Damayanti, R. (2017). Kompetensi pengelola ekowisata berbasis masyarakat dalam 

mendukung pariwisata berkelanjutan. Jurnal Kepariwisataan: Destinasi, 

Hospitalitas dan Perjalanan, 1(2), 112–123. 

Departemen Kehutanan dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah. (2000). Rencana 

lima tahun rehabilitasi hutan mangrove Provinsi Jawa Tengah 2000–2005. 

Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia. (n.d.). Konsep 

pengembangan ekowisata berkelanjutan. 

Erni, M., & Krisifu, R. (2024). Peran pemerintah daerah dalam pengembangan 

kawasan objek wisata hutan mangrove di Kelurahan Klawalu Kota Sorong. 

Jurnal Pengembangan Pariwisata. 



 

 

Universitas Bakrie 

118 
 

Fandeli, C., & Mukhlison, F. (2000). Pengembangan ekowisata. Yogyakarta: 

Fakultas Kehutanan UGM. 

Fauzi, A., & Anna, Z. (2005). Panduan praktis untuk studi kelayakan proyek 

konservasi sumber daya alam hayati. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Hasan, I. (n.d.). Analisis peran pemerintah, LSM, dan masyarakat dalam 

pengelolaan ekonomi wisata hutan mangrove di Lantebung Kelurahan Bira 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar (Skripsi). UIN Alauddin Makassar. 

Hendrarto. (n.d.). Tesis tentang rehabilitasi mangrove. [Universitas, judul lengkap, 

dan tahun diperlukan]. 

Hertati, I. (2020). Pengembangan pariwisata berkelanjutan di Wonorejo, Surabaya. 

Jurnal Pariwisata Berkelanjutan. 

Imaniah Tsulatsa, N., et al. (2024). Keberlanjutan pemberdayaan masyarakat pada 

Program Ekowisata Mangrove Kali Lamong di Desa Sukorejo, Gresik. 

Jurnal Kesejahteraan dan Pelayanan Sosial. 

Kete, Y. (2016). Panduan dasar pelaksanaan ekowisata. UNESCO. 

Kotler, P., & Lee, N. (2005). Corporate social responsibility: Doing the most good 

for your company and your cause. Hoboken: John Wiley & Sons. 

Laiper, M. (n.d.). Dampak ekonomi pariwisata. [Detail sumber perlu ditambahkan]. 

Lamidi, I., et al. (2024). Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan ekowisata 

mangrove di Desa Kelumu. Jurnal Pemberdayaan Masyarakat dan 

Ekowisata. 

Mathieson, A., & Wall, G. (1982). Tourism: Economic, physical and social impacts. 

London: Longman Group Limited. 

Masruroh, S. (2022). Program CSR PHE WMO di Labuhan Bangkalan: 

Meningkatkan kesadaran lingkungan dan pemberdayaan masyarakat pesisir. 

Jurnal Corporate Social Responsibility dan Ekowisata. 

Ningsih, M. D. S., Hamidy, R., & Putra, R. M. (n.d.). Analisis keberlanjutan 

ekowisata mangrove Mengkapan Siak (Tesis). Universitas Riau. 

Nuryana, N. (2005). Corporate social responsibility: Pendekatan strategis dalam 

membangun keunggulan bersaing perusahaan. Jakarta: Salemba Empat. 

Nybakken, J. W. (1992). Biologi laut: Suatu pendekatan ekologis. Jakarta: Gramedia. 

Pizam, A., & Milman, A. (1984). The social impacts of tourism. Tourism Review, 

39(1), 28–32. 



 

 

Universitas Bakrie 

119 
 

Porter, M. E., & Kramer, M. R. (2011). Creating shared value. Harvard Business 

Review, 89(1/2), 62–77. 

Porter, M. E., & Kramer, M. R. (2011). Creating shared value: How to reinvent 

capitalism—and unleash a wave of innovation and growth. Harvard 

Business Review. January–February 2011. 

PT Imbang Tata Alam. (2020). Laporan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR 

Report). 

Ramadhani, G. (n.d.). Analisis dampak adanya ekowisata mangrove pada kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat di Desa Pasir Kabupaten Mempawah (Skripsi). 

Universitas Tanjungpura. 

Safuridar, & Andiny, P. (n.d.). Dampak pengembangan ekowisata hutan mangrove 

terhadap sosial dan ekonomi masyarakat di Desa Kuala Langsa, Aceh. 

Universitas Samudra. 

Saidi, Z., & Abidin, Z. (2004). CSR: Tanggung jawab sosial perusahaan. Jakarta: 

Sinar Grafika. 

Sanjaya, A., et al. (2023). Status keberlanjutan ekowisata mangrove di Petengoran, 

Kabupaten Pesawaran. Jurnal Hutan Tropis. 

Saputra, R. A., Zulfikar, A., & Ulfah, F. (n.d.). Strategi pengembangan dan 

pengelolaan ekowisata mangrove Kota Rebah Sei Carang Tanjungpinang 

Kepulauan Riau. Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

Saputra, Z. Y. (n.d.). Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan ekosistem 

mangrove sebagai ekowisata di Kecamatan Kuta Raja Kota Banda Aceh 

(Tesis). Institut Pemerintahan Dalam Negeri. 

Scheyvens, R. (2000). Promoting women's empowerment through involvement in 

ecotourism: Experiences from the Third World. Journal of Sustainable 

Tourism, 8(3), 232–249. 

Sholhan, A. (2020). Strategi pengembangan ekowisata mangrove di Pesisir Pantai 

Kertomulyo Trangkil Pati. Jurnal Ekowisata dan Pembangunan 

Berkelanjutan. 

SKK Migas. (2022). Pedoman pelaksanaan program CSR pada industri hulu migas. 

Jakarta: SKK Migas. 

Suharto, E. (2007). Pekerjaan sosial di dunia industri: Memperkuat tanggung jawab 

sosial perusahaan. Bandung: Alfabeta. 

Suharto, E. (2009). CSR dan community development: Perspektif sosial ekonomi. 

Bandung: Alfabeta. 



 

 

Universitas Bakrie 

120 
 

Suryanto, A. (2012). Implementasi CSR dalam pengembangan ekowisata berbasis 

masyarakat. Jurnal Kepariwisataan, 6(1), 45–56. 

Surayya, Q. (n.d.). Keanekaragaman spesies mangrove di dunia dan distribusinya di 

Indonesia (Skripsi).  

Tania, R. A. (2012). Pengembangan program CSR yang efektif. Bandung: Alfabeta. 

The International Ecotourism Society (TIES). (2000). Ecotourism: Principles, 

practices & policies for sustainability. 

Tuwo, A. (2011). Pengelolaan ekosistem mangrove. Jakarta: LIPI Press. 

Visser, W., Matten, D., Pohl, M., & Tolhurst, N. (2007). The A to Z of corporate 

social responsibility: A complete reference guide to concepts, codes and 

organisations. Chichester: John Wiley & Sons. 

Wahyuni, S., et al. (2015). Penguatan konsep ekowisata yang berkelanjutan di 

Wonorejo, Surabaya. Jurnal Ekowisata Indonesia. 

Wardhani, R. P. (n.d.). Strategi komunikasi tanggung jawab sosial perusahaan 

Petrochina untuk membangun destinasi ekowisata (Tesis). Universitas 

Sahid, Jakarta. 

Wibisono, Y. (2007). Membedah konsep & aplikasi CSR: Corporate Social 

Responsibility. Gresik: Fascho Publishing. 

World Business Council for Sustainable Development (WBCSD). (2000). Corporate 

social responsibility: Making good business sense. Geneva: WBCSD. 

Yulianda, F., et al. (2018). Ekowisata dalam pelestarian ekosistem mangrove dan 

pemberdayaan masyarakat pesisir.  

 

 

 

 

 

 

 


